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PENGEMBANGAN E - MODUL SEBAGAI BAHAN AJAR
ALTERNATIF SISWA PADA MATERI HIMPUNAN
DI SMP MUHAMMADIYAH 8 MEDAN

Rona Nur Pasiuli Harahap
Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Indonesia

ABSTRACT

Jenis penelitian ini menggunakan pengembangan Research and Development (R&D).
Penelitian pengembangan ini dilakukan untuk menghasilkan produk serta mengetahui
validitas, respon siswa terhadap E — modul sebagai bahan ajar alternatif siswa yang telah
dihasilkan. Produk ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang
dimodifiksi menjadi 3 tahap yaitu analisis (analysis), perancangan (design), serta
pengembangan (development). Penelitian ini mengembangkan E — modul Matematika
Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa Pada Materi Himpunan Di SMP Muhammdiyah 8
Medan. Subjek dari penelitian ini merupakan siswa kelas VII — SMP yang terdiri dari 10
siswa, dimana peneliti memilih responden berdasarkan skala kecil. E — modul yang telah
dibuat memehuni kriteria kevalidan yang ditunjukan dengan menggunakan lembar
validasi ahli media dan ahli materi. Hasil validasi ahli media mencapai skor rata-rata
3.06 dengan kriteria “valid”, serta hasil validasi ahli materi mencapai skor rata- rata 3.15
dengan kriteria “valid”. Aspek kemenarikan berdasarkan respon siswa mencapai skor
rata-rata 3.43 dengan kriteria “menarik”. Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa e — modul matermatika sebagai bahan
ajar alternatif siswa pada materi himpunan layak dan menarik untuk digunakan yang
ditinjau dari aspek kevalidan dan respon siswa.
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1. PENDAHULUAN

Menurut (Habibi, 2017) dalam pembelajaran matematika beberapa siswa beranggapan ini
merupakan mata pelajaran yang amat sulit dikarenakan matematika memuat rumus dan perhitungan dalam
penyelesaian masalah, dan matematika juga merupakan mata pelajaran yang membosankan.

Terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi pada pemikiran siswa bahwasanya matematika itu
susah dimengerti dan rumit karna matematika berhubungan dengan rumus dan perhitungan, terkadang guru
kurang menyampaikan materi dengan baik dan benar sehingga siswa tidak mengertii materi yang diberikan.
Dengan beberapa keluhan tersebut siswa menjadi malas untuk merespon guru saat bertanya dan siswa kurang
memperhatikan guru pada saat menerangkan.

Pada saat pembelajaran berlangsung modul matematika seringkali membuat siswa bosan dalam
belajar matematika sebab tak ada alternatif bantuan melalui media dalam belajar yag interaktif yang kemudian
menambah semangat siswa dalam belajar, dalam perihal ini penggunaan teknologi pada bahan ajar lebih
memudahkan dalam menyampaikan materi yang diajarkan serta menarik, bahan ajar ini bermanfaat dalam
acuan penyampaian materi oleh tenga pengajar .

Menurut (Ayu Setyo Ningtyas, 2019) bahan ajar dapat diimplementasikan pada seluruh mata
pelajaran, terkhusus mata pelajaran matematika yang banyak anggapan bahwasanya ini rumit serta susah
dipahami tetapi dapat dikemas didalam bahan ajar berbasis elektronik sehingga dapat meningkatkan minat
siswa dalam belajar. Dengan menggunakan modul cetak dapat disatukan dengan media elektronik, yang
dikenal dengan sebutan modul elektronik ataupun E-Modul Pemakaian e- modul bisa dipakai di ruang kelas
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maupun di luar ruang kelas. E- modul mempermudah dalam proses belajar agar lebih menarik, karena dapat
disisip dengan gambar ataupun video pembelajaran didalamnya. Adanya materi elektronik ini membuat siswa
menyukai serta termotivasi, sehingga pembelajaran tidak monoton.

Salah satu aplikasi yang bisa digunakan dalam pembuatan e — modul ini adalah Canva. Aplikasi
canva adalah salah satu aplikasi yang dapat mendukung pengembangan e — modul sebagai salah satu media
pembelajaran yang cukup menarik serta mudah untuk dilaksanakan sehingga pembelajaran tidak monoton.
Pada aplikasi ini, tidak hanya terpaku kepada tulisan — tulisan saja tetapi terdapatnya fitur — fitur menarik
seperti animasi gerak, tayangan video dan audio, gambar, sehingga penyajian materi lebih kaya dan menarik
sehingga selama proses pembelajaran berlangsung peserta didik tidak meraa jenuh dan bosan. Dengan
menggunakan aplikasi ini dapat mempermudah pengajar untuk menyampaikan materi serta membuat siswa
lebih aktif.

Oleh sebab itu, di masa kemajuan teknologi yang terus menjadi cepat ini, diharapkan guru tidak
cuma sanggup membelajarkan siswa, namun pula sanggup mengatur data serta meningkatkan media
pembelajaran buat menyediakan aktivitas berlatih siswa. Inovasi media pembelajaran dirasa butuh dibesarkan
buat mendukung proses pembelajaran. Dengan mempraktikkan strategi serta memakai media pembelajaran
yang bagus, diharapkan sanggup meningkatkan hasil belajar siswa.

Melihat permasalahan yang telah dijabarkan diatas peneliti berkeyakinan untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Pengembangan E — modul Matematika Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa Pada
Materi Himpunan Di SMP Muhammadiyah 8 Medan”

2. METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Research and Development merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menciptakan
produk tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut. (Sugiyono, 2013) Tetapi peneliti menggunakan
model ADDIE yang sudah dimodifikasi menjadi tiga tahap, yaitu Analisis (analysis), Perancangan (design),
Pengembangan (development). Media yang dikembangkan, setelah itu diuji kevalidannya oleh ahli media dan
ahli materi.

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian (sugiyono, 2013 : 12).

Instrumen penelitian digunkan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa modul yang memenuhi
kriteria valid. Setelah mengimplemetasikan perangkat pembelajaran E - modul dilakukan analisis kevalidan
produk yang dikembangkan. Adapun skor penilaian yang sudah dimodifikasi serta kriteria dapat dilihat pada
tabel 2.1 dan 2.2

Tabel
Skor Penilaian Validasi (dimodifikasi)
Skor Pilihan Jawaban Kevalidan
4 Sangat Baik/Sangat Valid
3 Baik/Valid
2 Kurang Baik/Cukup Valid
1 Sangat Kurang Baik/Tidak Valid
Tebel
Kriteria Penilaian Kevalidan
No. Interval Skor Kriteria
1. 35<x<+4 Sangat Valid
2. 25<x<35 Valid
3. 1,2<x<25 Cukup Valid
4, 0<x<15 Tidak Valid

Data yang diperoleh dari hasil evaluasi angket validasi kemudian, menghitung skor rata — rata hasil

tersebut dengan rumus sebagai berikut:

Yx

Mean x = —
n
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Keterangan :
X : Skor rata — rata n = Jumlah Penilaian
> x : Jumlah skor

3. HASIL PENELITIAN

Dalam penelitian pengembangan ini menghasilkan suatu produk media pembelajaran yang berbasis
e — modul matematika sebagai bahan ajar alternative siswa dengan materi himpunan yang dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 8 Medan. Adapun didalam pemilihan model, peneliti memakai model ADDIE yang telah
dimodifikasi jadi tiga tahap, yaitu Analisis (analysis), Perancangan (design), Pengembangan (development).
Barikut pemaparan hasil dari tiap — tiap tahap:

Pada tahap analisis yang dilakukan dalam pengembangan bahan ajar berbasis e — modul yaitu
analisis permasalahn dan analisis kebutuhan siswa. Penelitian dan pengembangan ini dilihat dari masalah serta
kebutuhan yang terdapat pada siswa kelas VII di SMP Muhammdiyah 8 Medan, maka dari itu berdasarkan
analisis peneliti yang didapat peneliti melihat peserta didik lebih cepat merasa bosan dan kurang tertarik untuk
belajar matematika ketika pendidik menggunakan media pembelajaran yang tidak bervariasi seperti buku cetak.
Selain itu, peneliti melihat permasalahan yang terjadi ada beberapa peserta didik yang kehilangan modul,ada
pula peserta didik yang mengeluhkan kerusakan modul dan peserta didik juga beralasan sering lupa membawa
modul. Keluhan lain yang didapat bahwa kurang menariknya media pembelajaran yang digunakan siswa serta
para siswa membutuhkan sebuah media pembelajaran yang dapat membuat peserta didik untuk lebih tertarik
belajar matematika serta tidak bersifat monoton serta dapat disesuaikan dengan seiring berjalannya
perkembangan teknologi yang dapat dengan mudah digunakan dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

Pada tahap perancangan yang dilakukan yaitu perancangan isi komponen — komponen yang terdapat
didalam e — modul, perancangan isi materi himpunan yang diambil dari beberapa sumber refrensi seperti
buku paket kelas VII dan internet, perancangan desain media yaitu pemilihan latar belakang, warna, huruf
serta tata letak yang akan digunakan di dalam E — modul dan kemudian perancangan isi instrumen yang
digunakan berbentuk lembar validasi ahli materi, media, serta angket respons siswa.

Pada tahap pengembangan dilakukan tahap pembuatan e — modul yang disesuaikan dengan
komponen — komponen isi e — modul sebagai berikut:
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E — modul yang telah selesai dibuat, kemudian akan divalidasi oleh para ahli yang terdiri dari ahli
media dan ahli materi. Berdasarkan penilaian oleh ahli media diperoleh skor rata — rata 3,06 dengan kriteri
“Valid” dan untuk penilaian ahli materi diperoleh skor rata — rata 3,15 kriteri “Valid”.

Setelah bahan ajar e — modul divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, kemudian Uji coba skala
kecil dicoba dengan beberapa siswa yang dipilih 10 orang. Hasil dari respon peserta didik pada e — modul ini
diperoleh dengan skor rata — rata 3.43 dengan kriteria “Menarik”.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian serta pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, pengembangan e —
modul matematika sebagai bahan ajar yang dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
telah dimodifikasi dengan menggunakan 3 tahap yaitu analysis, design, development. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan e — modul matematika sebagai bahan ajar telah divalidasi para ahli diantaranya, ahli media
diperoleh skor rata — rata 3,06 dengan kriteri “Valid” dan untuk penilaian ahli materi diperoleh skor rata —
rata 3,15 kriteri “Valid” dan layak digunakan.

2. Hasil respon para peserta didik terhadap kemenerikan e — modul sebagai bahan ajar yang dilakukan di SMP
Muhammadiyah 8 Medan memperoleh skor rata — rata 3,43 kriteria “Menarik”, sehingga didapatkan kriteria
bahwa e — modul matematika sebagai bahan ajar menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
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